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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang peran 

pembimbing rohani dalam mengatasi gangguan emosi ibu pasca 

melahirkan yang anaknya beda ruangan di Rumah Sakit Umum Aisyiyah 

Padang, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Peran pembimbing rohani sebagai motivator yang mencakup 

menentralisir, menenangkan dan menguatkan, dapat disimpulkan 

bahwa dalam mengatasi gangguan emosi ibu pasca melahirkan, Bina 

Rohani terlebih dahulu mendengarkan dan memahami keluhan pasien 

sebelum memberikan motivasi, menenangkan kecemasan dengan 

menciptakan suasana yang nyaman dan penuh empati, serta 

menguatkan ibu untuk berfikir positif dan bertawakkal kepada Allah 

SWT. Pendekatan yang bertahap ini efektif sehingga motivasi yang 

diberikan tepat sasaran dan mampu mengubah kondisi emosional ibu 

yang semula cemas dan gelisah menjadi lebih tenang, mampu 

menerima keadaannya.  

2. Peran pembimbing rohani sebagai pembimbing Ibadah, mencakup 

doa, dzikir dan amalan pendukung. pembimbing rohani mengajarkan 

doa-doa yang bersifat umum dan mudah dipahami agar ibu pasca 

melahirkan dapat dengan mudah mengerti dan mengaplikasikannya. 

Doa yang diajarkan dipilih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
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masing-masing pasien. Pembimbing rohani juga mengajarkan dzikir-

dzikir yang ringan seperti tasbih, tahmid, takbir, tahlil, dan istigfar 

karena selain bernilai spiritual, dzikir juga memiliki manfaat dapat 

menenangkan hati, sebagaimana terlihat dari penghayatan pasien saat 

berdoa dan pengulangan dzikir secara mandiri ketika rasa cemas 

muncul. Selain itu, terdapat pula amalan pendukung seperti 

mendengarkan murottal Qur'an dan mengikuti kegiatan pengajian 

rutin yang menciptakan lingkungan spiritual yang kondusif bagi 

pemulihan pasien. 

3. Peran pembimbing rohani sebagai konselor, mencakup tahap 

pengantaran, penjajakan, penafsiran, pembinaan, penilaian. Bina 

Rohani menjalankan lima tahap bimbingan yang saling terhubung dari 

satu tahap ke tahap berikutnya. Tahap pengantaran membangun rasa 

percaya melalui pendekatan yang hangat dan pebuh empati. Tahap 

penjajakan menggali akar permasalahan melalui teknik 

mendengarkan, memahami dan merespon. Tahap penafsiran 

memberikan pemahaman yang positif sesuai dengan kondisi masing-

masing ibu pasca melahirkan. Tahap pembinaan menghadirkan 

penguatan, motivasi, dan penguatan spiritual secara bertahap dan 

berkelanjutan selama pasien masih dirawat. Tahap penilaian 

melakukan evaluasi terhadap perubahan emosional ibu pasca 

melahirkan, dan hasilnya menunjukkan bahwa ibu pasca melahirkan 
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merasa lebih tenang dan mampu mengatasi gangguan emosinya secara 

mandiri dengan berdoa, berdzikir dan istigfar. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan hasil penelitan semoga dapat bermanfaat 

untuk berbagai pihak dan penelitian ini juga memberi saran terkait peran 

pembimbing rohani dalam mengatasi gangguan emosi ibu pasca 

melahirkan di Rumah Sakit Umum Aisyiyah Padang. 

1. Bagi RSU „Aisyiyah Padang, pelayanan bimbingan rohani yang ada di 

Rumah Sakit umum Aisyiyah Padang merupakan layanan yang sangat 

membantu pasien dalam mengatasi gangguan emosinya. Jauh lebih 

baik lagi jika dapat menambah tenaga kerja yang dikhususkan dalam 

layanan bimbingan rohani agar pemberian layanan bimbingan rohani 

pada pasien dapat lebih optimal dan lebih maksimal.  

2. Bagi Pembimbing Rohani, disarankan untuk terus meningkatkan 

layanan secara berkelanjutan serta diperlukan adanya penambahan 

durasi waktu bimbingan dan penambahan jam kunjungan agar pasien 

bisa lebih leluasa untuk berkonsultasi sehingga kesetabilan psikologis, 

emosional dan spritual tetap terjaga.  

3. Bagi bina rohani dan dokter, disarankan untuk visit keruangan pasien 

secara bersamaan, bertujuan untuk menyelaraskan tindakan medis dan 

non-medis. 
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4. Bagi Peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

jumlah informan dan belum sepenuhnya menggambarkan secara 

mendalam seluruh aspek peran pembimbing Rohani. Oleh karena itu 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah informan, 

menelaah lebih jauh peran pembimbing rohani pada emosional ibu 

pasca melahirkan dan tidak hanya pada emosional saja tetapi pada 

psikologis dan spritual dari ibu pasca melahirkan.  
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